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PENDAHULUAN 

1.1 l ,alar Belakang Masalah 

Salu di antara kesusastraan Indonesia yang sampai sekarang masih hidup, di 

masyarukat adalah sastra lisan. 1 lutomo ( 1991: I) mcnychutkan, sastra lisan .ufaluh 

kcsusaslraan warga, suatu kebudayaan yang discharkan dan diturun-tcmurunkan 

secara lisan atau dari mulut ke mulut. 

Di dalam sastra lisan terungkap bagaimana manusia Indonesia menyatakan 

dirinya scndiri dari dahulu sampai sekarang. Sastra lisan bagi manusia modern tctap 

mcmpunyai nilai dan fungsi asalkan mcreka berusaha menggali maknanya bagi diri 

sc.?ndiri (Tccuw dalam Tuloli, J.991 :3 ). Untuk mcndapatkan nilai yang tcrkandung 

dalam sastra lisan ini pcrlu dilakukan penelitian dan pengkajian secara ilmiah. 

Hasil penelitian sastra lisan selain bermanfaat untuk mclestarikan sastra 

lisan tcrsebut. lcbih juuh lagi juga bcrmanfoat untuk menciptakan suatu kerangka 

teori sastra lisan Indonesia, yang tentu snjn mcrupaknn sumbangan terhndup 

penyempurnaan teori sastra lisan yang sudah ada (Tuloli, 1991 :3). 

Di Indonesia. sastra lisan tcrsebar di seluruh wilayah. Jenis sastrn lisannya 

pun bcrmacum-macam, satu diantaranya adalah j,,mh/1111µ, .• lc.:mhlunµ, mcrupakan 

salah satujcnis sastra lisan yang tcrdapat dalam masyarakat Jawa. tcrutama di dacrnh 

pcdesaan. 

,, 
.•" 
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Jemhhmg adalah suatu pertunjukkan berupa pemnnpilan dalang jt'llth/1111}!. 

yang mcnuturkan scbuah cerita di hadapan sejumlah khalayak (aucliens) dcngan 

iringan musik sederhana. Alat musiknya terdiri atas kendang, terhang, limplung dan 

jedlwr. Para pcnahuh alat musik ilu disebut panjak. 

Cerita jemhlung masih belum banyak digarap oleh para peneliti sebagai 

ohjck penclitiannya. Apabila tidak segcra diteliti. dikhawatirkan ccritajcmhlung ukan 

punah. Kekhawatiran ini disebabkan banyaknya dalangjemhl1111g yang telah berusia 

lunjut dan satu pcrsatu dari inereka mcninggal dunia tanpa ada yang mcwarisi ccrita 

jemhlungnya. Dengan meninggalnya dalangjemh/ung, maka akan hilang pula ceritu 

.femh/1111}!. yang dimilikinya. Oleh karcnu itu, pcrlu scgcrn dilakukan 

pcndokumentasiun sebagai upaya pelestarian ceritujemhlu11J!.. 

Ceritu jemh/1111g mcrupaknn objck pcnclitiun yang mcnarik, karcnu bisa 

dikutuk1111 scbugui koryn sustro hunn sekuligus boru. Kuryu snsJru luma. kurcnu 

mcrupnkan ccrita yang diturunkan dari gcncrusi kc gcncrusi scjak duhulu. Knryu 

sastra baru, karena suatu cerita jemhhmg akan menjadi karya sastra baru apabila 

dipcrtunjukkun. 

Setiap ceritajemh/ung dipandang sebagai suatu karya yang mundiri, bahkan 

satu cerita yang dimiliki oleh dalang jemhlunp, npabila diceritakan pada dua 

kcscmpatan yang bcrbcda akan mcnjadi dua cerita yang berbeda pula. [)engan hegilu 

hisa dikatakan hahwa sctiap pertunjukkan Jemhhmg tcrjadi pcnciptaan suatu ccritn 

jemh/1111}!., yaitu dcngan mengadakan penyesuaian terhadap situasi pertunjukkan yang 

mcnyangkut tempat, audiens serta waktu yang lerscdia. 
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Ccrita je111h/1111g dapat dikeluarkan duri suusmm pcristiwa pcrtunjukkan 

dcngan cara dirckam. Sclortjutnyu hasil rckumnn itu ditrnnskripsikan mcnjadi suatu 

tcks cerita Jemhlung. Teks cerita Jemhlung yang digunakan dalam penelitian ini 

direkam dari pertunjukkan dalangjemhllmg Bandung Jaelani dari Kediri. 

Dalangjemh/ung Bandung Jaelani mcmiliki banyak sekali ceritujemhlung 

yang diwarisi dari gurunya. Dengan terbatasnya waktu, tcnaga dan dana yang dimiliki 

peneliti, maka dalam penelitian ini hanya dipilih satu cerilajc:mhlung milik Bandung 

Jaclani, yailu yaitu ccrita JemMzmg l.aire .Jolw Turuh (sclanjutnya dischut I.J'I'). 

J>cmilihan satu ccritajemh/ung berdasarkan pertimbangan bahwa npabila suntu ccrita 

j<'111hl1111p, dipandang sudah rcprcscntatif untuk pcnditian, itu sudah cukup. Di 

samping itu, juga sesuai dengan kapasitas seni jemhlung scbagai hagian dari tmdisi 

lisan yang dinumis, maka sctiap tcks ccrita jemhltmg dianggap mcmpunyai 

"keunggulan tcrst:ndiri", yaitu mempunyai penikmat tertentu yang juga disesuaikan 

dcngan situasi tcrtcntu pula. 

Selain pertimbangan-pertimbangan di atas, ada beberapa alasan lain yang 

dikcmukakan sehubungan dengan dipilihnya ccrita Jemhlunp, L.IT scbagai obyek 

penclitian. Bcberapa alasan itu dapat dikemukakan scbagai berikut. 

Pertamu, pada umumnya masyarakat Indonesia modem saat ini kurang 

mengcnal j,•111b/1111g. Keterasingan ini disebabkan kurangnya minal masyarakat untuk 

mcnyaksikun hiburun tadisional ini. Di lain pihak, scdikit sckuli hasil pcnclitian 

mengcnai jemhlung yang digarap menjadi bahan bacaan yang mudah di terima dan 

dipuhumi orang banyuk. 
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Kedua, ceritajemhlung UT sebagai bagian dari scni tmdisional }l'lllhlunr, 

pcrlu mendaput pcrhatian khusus pendukungnya. 

Ketiga, pcranan cerita Jemhlung LJT dalam masyarakat tersebut belum 

tcrungkap sccarajclas. Mclalui telaah fungsi diharapkan pcranan ccritajemhlu11g IJT 

akan terungkap dengan jelas. 

Bcrdasarkan kctiga ulasan· diutas. pcncliti mcnganggup bahwu pcnclitian 

terhadap ceritajemhlung UT sangat perlu dilakukan. 

1.2 Pcrumusan Masalah 

Masalah pokok penclitian ini dupat dirumuskan dalam pcrtanyaan­

pcrtanyaun sch.iga hcrikul. 

(I) Bagaimanakah pcndokumentasian ceritajemhlung LJT yang baik dan hcnar'! 

(2) Bagaimunakah struktur ccrituje111h/1111J!. 1.JT? 

(3) Apa fungsi ceritajemhlung WT bagi masyarakat pendukungnya? 

1.3 J>cmbatmmn Masnhah 

Pada dasamya banyak hat menarik untuk diungkapkan dari ceritajemhlung 

UT. Pcnelitian ini dibatasi pada usaha pendokumentasian cerita jemhlung LJT, 

pcngungkapan struktur ceritajemhlung LJT dan pcngungkapan fungsi ceritajemhlung 

LJT bagi masyarakatnya. 

1.4 Tujuan Pcnelitian 

Ada bcberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut. 
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(I) Mendokumentasikan teks ceritajemhhmg LJT secara baik dan hcnar. 

(2) Mcngungkapkan struktur ceritajemhlung LJT. 

(3) Mengungkapkan fungsi ceritajemhlung LJT bagt masyarakat pendukungnya. 

1.5 Manfm1t Pcnclitian 

5 

Manfoat pcnelitian ccritajemhlung LJT dapal dikcmukakan sehgai beikut. 

(I) Pcnelitian ini hermanfaat dalam upaya melestarikan kcbudayaan daerah, yang 

kclak hcrguna dalam pcmbinaan kcbudayaan nasional Indonesia. 

(2) Memhcrikan masukan bagi tcrwujudnya saling mcndckati dun mcngcnal 

antarsuku di Indonesia, sehingga dapat dikatakan penclitian sastra lisan 1111 

hcrpcran mcwujudkan pcrsatuan dan kcsutuan bungsa. 

(3.) Penelitian struktur ccrita .Jemh/ung LJT besar manfaatnya dalam menyusun suatu 

kcrangka teori sastra lisan Indonesia, yang tcntu saja merupakan sumbangan 

tcrhadap perkcmbangan dan penyempurnaan teori sastra lisan yang sudah ada. 

(4) 1 lasil pcnelitian sasla lisan jemhluug dapat digunakan scbagai bahan bandingan 

untuk meneliti sastra lisan di daerah lain. Hal ini akan memberikan masukan bagi 

ketepatan pemakaian teori dan pendekatan terhadap bennacam-macam sastra 

lisan yang terdapat di Indonesia. 

(5) Pcnelitian tcrhudap fungsi ccrita jemhhmg LJT daput digunakan untuk 

mengungkapkan peranan sastra lisan dalam berbagai aspek kchidupan masyarakat 

pcndukungnyu. 
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(6) Masil penelitian struktur dan fungsi ceritaje111h/1111J.! LJT dapat digunakan sebagai 

hahan sclengah jadi bagi penditian ilmu~ilmu lain. sepcrli antropologi, sosioJogi 

dan sebagainya. 

1.6 Landasan Teori 

Teori yang dipergunakan untuk mencliti struktur cerita jemhhmg LJT 

adalah strukturalisme genetik yang dikembangkan oleh Lucien Goldmann. 

Goldmann (1970:584-586) mengatakan, pemahaman struktur gcnetik'karya 

sastra tidak dapat dilakukan tanpa pemahaman pundnngan duniu. dnn struktur 

katcgoris manusia yang menstrukturkannya. Pada gilirannya. pandungan dunia itulah 

yung mcnghuhungkan knrya sastm dengan kchidupan masyamkat. Sclanjutnya 

Goldmann (dalam Faruk. 1988:10) mcnjelaskan hal ilu dischabkan olch kcnyalaan 

hahwu pandangun dunia itu sendiri. oleh struktumlismc gcnclik dipmufang sehugai 

produk dari hubungan antara kelompok sosial yang memilikinyu dengan situasi sosiul 

ckonomi pada saat tertentu. 

Strukturalisme genetik pada prinsipnya adalah teori sastra yang 

bcrkcyakinan bahwa karya sastra tidak semata-mata mcrupukan suatu slruktur yang 

slatis dan lahir dengan sendirinya. melainkan hasil slruklurnsi kategoris pikiran 

suhyck pcnciptaan atau subyck kulcktif tcrtcntu yang tcrbangun akihat intcmk!-ii 

antam subyek itu dengan situasi sosial dan ekonomi tertentu. Olch karena itu. 

pemahamun m~ngcnai slruktur karya tidak mungkin dapat dilakukan tanpa laktor­

faktor sosial yang melahirkannya (Goldmann, 1970:586). 
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Setelah analisis struktur cerita jemh/1111}!, L.IT barulah dilakukan analisis 

fungsi. Tcori yang digunakan scb~gai acuan dahun pcnclitian l'ungsi ccritajeml>/ung 

L.IT adalah teori William R. Bascom (dalam Danandjaya. 1994: 19), ia menjclaskan 

hahwa folklor atau saslra lisun mcmiliki hcbcrapa li.mgsi, yaitu: (I) scbagai sislcm 

proyeksi; (2) sebagai alat pengesahan pranata dan lembaga kcbudayaan: (3) sebagai 

alal pcndidikan anak (bahkan juga masyarakat pada umumnya): (4) scbagai alat 

pcmaksa dun pcngawas agar norma masyarakat akan sclalu dipatuhi anggota 

kolcktifnya. 

(I). Pendekatan lntrinsik 

Karya sastm sebagai scbuah struktur dapat dijclaskan mclalui unsur 

iQtrinsik yang membangun keseluruhan karya sastra tcrsehut. Pcndckatan intrinsik 

dengan analisis struktur, analisis ini dilakukun untuk mcngungkap aspck fungsi ~crita 

Lai re Joko Tarub. 

/\ncangan intrinsik ialah pcnc.lckatan h.:rhac.lap karya sastra yang 

mcnerapkan teori dan kaidah sastro, penelaahan bertolak dari karya sastra itu sendiri 

(Sudjiman, 1984:6). Unsur-unsur yang ditcliti mclalui pcmlckatan intrinsik dalam 

penclitian ini adalah tokoh dan penokohan, alur, latar, tema dan amanat cerita 

.i<'mhlung I ..IT. 

(2) Pendckntan Lord 

Pcndckatan Lord dipakai untuk mcnganalisis unsur formula yang terdapat 

dalam cerita jemhlung LJT. Setiap pencerita sastra lisan telah menguasai bentuk-
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bcntuk fonnula yang siap pakai. untuk me1npermudah dun memperlancar pcciptmm 

ccrila lisan yang bcrbcntuk prosa dun puisi. Dalam konscp ini, tidak lc~jndi 

pcnghafolan cerita oleh tukang cerita. Susunan kata-kata di dalam baris. dun baris­

haris di dulam komposisi ccritu lisan disusun atau diciptakun olch pcnccrita dcngan 

menggunakan pola formula. Pencerita mempunyai kebebasan memilih dan memasang 

formula itu pada komposisi saal pcrtunjukkan. 

Formula ialah kelompok kata yang secara teratur digunakan dalam kondisi 
' 

malm yang sama unluk mcngungkapkan idc pokok tcrtcntu (Lord dalum l lutomo. 

1993: 14 ). Sekelompok kata tersebut merupakun unsur-unsur bahasu yung sewuktu­

wnktu dapat difungsikan olch dalang untuk mcnccritaknn pcristiwa lcrtcntu yang 

hcrulang. Formula bisa berbentuk frase, klausa dan baris. Ada baris utau setengah 

hnris yang dapal dimasukkan pudu baris yang formuluik kurcna tcrsusun mcnurut 

sistcm atau pola formula. Pada baris-baris seperti ini sckurang-kurangnya ada sutu 

kata yang sama. 

1.7 Tinjauan Pustaka 

Selama ini penelitian terhadap sastra lisan Nusantara sudah banyak 

' dilakukan. Namun, terhadap sastra lisanjemh/ung masih sedikit yang mclakukannya 

tcrutama tentang cerita J.aire .loko Taruh. Scdangkan ccrita legcnda .loko Taruh 

sudah sering ditulis ulang dalam beberapa majuluh. Misulnyu ccrita Joko Tarub yang 

ditulis olch Socpraptono dalam majalah Tcrang Bulun ( 1955); atau dalam hcntuk 

huku hacaan anak-anak sepcrti ccrita Joko Tarub yang ditulis oleh Sony Raharja (U)~ 
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Ccrita Kenlrung Joko Tarub dan Tcori Astronout oleh Suripan Sadi I lutomo datum 

tulisan csai di majalah Basis; Joko Tarub termasuk dongeng oleh James Danandjaya 

dalam bukunya Folklor Indonesia (ihnu gosip, dongeng, dan lain-lnin). 

1.8 Mctode Pcnelitian 

(I) Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah teks Jemblung UT yang disampaikan 

oleh dalang jemhlung Bandung Jaelani dari Kediri. Sumber data penelitian ini 

dipcrolch dari hasil perckaman pada tanggal 20 September 1997 di Dcsa Badal, 

Kccamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kcdiri. Bandung faelani dipilih sebagai sumbcr 

utama (inf'orman) pcnclitian ini karcna ia mcmcnuhi kritcria yang harus dimiliki olch 

seorang informan snstra lisan, yaitu sebagai dalang jemhlung masih aktif, usianya 

cukup tun (Rusyanu, 198S:8), suduh lama mcnekuni prof"csi scbagai dalangje111h/1111g, 

dun nuniunyu cukup terkcnul scbugni dalungj,•mh/ung yung cukup piuwui di kulnngun 
• 

masyarakut pcdesaan di kahupatcn Kediri dan sckitarnya. 

(2) Tcknik Pcngum1>uhm Datu 

Dalum pcnclitian ini digunakan teknik pengumpulan data scbugai bcrikul. 

a. J>e11g1111111ta11 

Tcknik ioi digunakan untuk mcngadakan pcngumatun umum tcnlung 

jemh/1111~ dcngan cura studi kepustakaan dan melihat pertunjukkanjemh/ung 
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b. Wawa11cara 

Wawancara dilakukan terhadap Bandung Jaclani dun Untung, dalang 

jemblung dan panjak yang dipilih sebagai infonnan dalam penelitian ini. Wawancara 

juga dilakukan tcrhadap bebcrapa khalayak (pcnonton/pcndcngar) pcrtunjukkan 

jemhlung LJT, sebagai masukan dalam analisis fungsi cerita jemhlung LJT bagi 

masyarakat pendukungnya. 

c. Perekama11 

Tcknik pcrckuman ini dilakukan untuk mcmpcrolch tcks ccrita jemhlung 

LJT. Perekaman dilakukan pada saat pertunjukkan ccrita jemhlung UT yang 

dihawakan olch dalung Bandung Jaclani. 

d. Pe11garsip1111 

Dal am rangka pengarsipan cerita Jemh/ung I JT, digunakan metodc 

pcngarsipun sustra lisnn Yus Rusyana ( 1985:8-15) dun mctode pcngursipun lblklor 

James Danandjaya ( 1994: 191--207). Adapun langkah pengarsipan sebagai bcrikut. 

(a) Data rekaman ditranskripsikan dari bentuk rckaman ke bentuk tulisan. Transkripsi 

ccrita j<'lllhlung dipisahkan dari transkripsi wawancara dcngnn dalang.J,·111h/1111g. 

Rckaman yang kurangjelas dicatat. 

(h) Sctelah. sclcsai transkripsi, diadakan pener:jcmahan kc dalam bahnsa Indonesia. 

Kata-kata yang tidak dimengcrti dicatat. 

(c) Mclcngkapi data dcngan bertanya kembali kcpada dalang jC'mh/1111µ, mcngcnai 

data rekaman dan catatan terjemahan yang kurangjelas. 
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Berdasarkan teknik di atas, mnka dipcroleh hasil bcrupa pcngarsipan tcks 

ccrilajemhlung LJT. Dilengkapi pula dcngan tanggapan/wawancara dcngan khalayak 

sebagai bahan masukan untuk mengungkapkan aspek fungsi. 

(3) Analisis .Data 

Proses analisis dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

(interac.:tive model of analysis). Dalam hal ini peneliti bergerak di antara tiga 

' komponen analisis, yaitu reduksi data (data reduclion). sajian data (data display) dan 

pcnarikan kcsimpulan (c.:onc/u.vion drawing) {Sutopo, 1987: 17). Adapun skcma 

analisis i nteraktif sebagai berikut. 

Pcngumpulan Data ., Penyaj ian Data 

! t ! 
Rcduksi Data 1~ • Pcnarikan Kesimpulan 

Pcngumpulan data yaitu dcngan wawnncarn dun pcrckmnan. Pcnyajian dutn 

yaitu dcngan mcntranskripsi data dari bentuk lisan kc tulisan dan mengarsipkannya. 

Rcduksi data yaitu mcncliti data kcmhali, knrcnu data yang telah dianalisis hukm1 

bcrarti scbagai · hasil yang scmpurna atau tcpat. Pcnarikan kesimpulan yaitu 

mcnyimpulkan data yang telah dianalisis. Sctclah analisis data dan pcnarikan 

kesimpulan pcrlu dicek atau diteliti lagi agar mendapatkan hasil yang sempurna. 
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